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NOTASI 

 

Simbol Besaran     Satuan 

 

A  Luas      (m2) 

Etd  Equivalent temperature difference  (°C) 

f  Tekanan parsial uap air   (mmHg) 

h  Ketinggian matahari    (°) 

Hs  Beban kalor sensible ruangan   (kcal/jam) 

i  Entalpi      (kkcal/kg’) 

Jh  Radiasi matahari langsung pada bidang (kcal/m2jam) 

  horisontal 

Jn  Radiasi matahari langsung pada bidang (kcal/m2jam) 

  tegak lurus 

Jv  Radiasi matahari langsung pada bidang (kcal/m2jam) 

  vertical 

K  Koefisien transmisi kalor   (kcal/m2jam°C) 

Q  Kalor      (kcal/jam) 

Qut  Beban kalor sisi utara    (kcal/jam) 

Qti  Beban kalor sisi timur    (kcal/jam) 

Qse  Beban kalor sisi selatan   (kcal/jam) 

R  Tahanan transmisi kalor sisi dalam  (kcal/m2jam°C) 

Rsi  Tahanan tranmisi kalor dari permukaan (kcal/m2jam°C) 

  Dalam 

r  tahanan konduktivitas kalor   (kcal/m2jam°C) 
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Simbol Besaran     Satuan 

 

Rso  Tahanan transmisi kalor dari permukaan (kcal/m2jam°C) 

  luar 

dB  Dry Bulb     (°C) 

wB  Wet Bulb     (°C) 

RH  Kelembaban relative    (%) 

to  Temperatur udara luar sesaat   (°C) 

to ruangan  Temperatur udara luar untuk perancangan (°C) 

tr  Temperatur udara ruangan   (°C) 

ts  Temperatur udara masuk ruangan  (°C) 

Δt  Selisih temperatur luar dan dalam  (°C) 

λ  Perbandingan kelembaban   (kg/kgud,kg/kg) 
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